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Abstract: Resilience refers to the capacity of social entities to communities to
cope with and adapt to environmental and social threats. This research is
important to research because landslides in Donorati Village occur periodically
every year so that resilience is needed from the community in facing this
disaster. This study aims to obtain an empirical description of: 1)
characteristics of respondents, 2) coping capacities, 3) adaptive capacities and
4) transformative capacities. The method used is quantitative research with a
descriptive survey. The sampling technique used was simple random sampling
technique. The data collection techniques used were: 1) questionnaire, 2)
documentation study, and 3) observation. The validity test used face validity
and the reliability test used Cronbach's alpha (a). The results of the study using
descriptive statistical data analysis. The results of the study of 83 household
heads showed that the resilience of landslide victims was in the high category
with a real score of 6,433 (81,59%) from a maximum score of 7,885. The
dominant aspect that is a problem and has the lowest real score of the three
aspects is transformative capacities. Based on the results of the study, the
researcher proposed the Donorati Tangguh Masyarakat Aman Sejahtera
(DOTA MAJA) Programme. This programme uses the Community Work method
and Education, Implementation, and Capacity Building techniques.

Abstrak: Resiliensi merujuk pada kapasitas yang menyangkut entitas sosial
sampai komunitas untuk mengatasi dan menyesuaikan pada ancaman dari
lingkungan dan sosial. Penelitian ini penting untuk diteliti karena kejadian
bencana tanah longsor di Desa Donorati terjadi secara berkala setiap tahunnya
sehingga dibutuhkan resiliensi dari masyarakat dalam menghadapi bencana
ini. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran secara empiris
tentang: 1) karakteristik responden, 2) kapasitas mengatasi (coping
capacities), 3) kapasitas beradaptasi (adaptive capacities) dan 4) kapasitas
bertransformasi (transformative capacities). Metode yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan survei deskriptif. Teknik penarikan sampel yang
digunakan adalah teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah: 1) kuesioner, 2) studi dokumentasi, dan 3) observasi.
Uji validitas menggunakan validitas muka (face validity) dan uji reliabilitas
menggunakan cronbach’s alpha (a). Hasil penelitian dengan menggunakan
analisis data statistik deskriptif. Hasil penelitian terhadap 83 kepala rumah
tangga menunjukkan bahwa resiliensi korban bencana tanah longsor berada
pada kategori tinggi dengan skor rill sebanyak 6.433 (81,59%) dari skor
maksimum sebanyak 7.885. Aspek dominan yang menjadi permasalahan dan
memiliki skor rill terendah dari ketiga aspek tersebut adalah kapasitas
bertransformasi (transformative capacities). Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, peneliti mengusulkan Program Donorati Tangguh Masyarakat Aman
Sejahtera (DOTA MAJA). Program ini menggunakan metode Community Work
dan teknik Education, Implementation, dan Capacity Building.

PENDAHULUAN

Resiliensi korban bencana bermanfaat untuk membantu masyarakat dalam upaya

menghadapi bencana alam, selain itu resiliensi masyarakat berguna bagi masyarakat untuk
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memperkuat kapasitas agar lebih siap menghadapi bencana jika kejadian terulang lagi (Aldunce,
2015). Resiliensi sosial menurut Keck dan Sakdapolrak (2013) merupakan kapasitas yang
menyangkut entitas sosial sampai komunitas untuk mengatasi dan menyesuaikan pada ancaman
dari lingkungan dan sosial. Terdapat tiga kapasitas resiliensi sosial menurut Keck dan
Sakdapolrak (2013) yaitu coping capacities yang berarti kapsitas untuk mengatasi, adaptive
capacities yang berarti kapasitas untuk beradaptasi, dan transformative capacities yang berarti
kapasitas untuk bertransformasi.

Bencana tanah longsor yang terjadi di Desa Donorati Kecamatan Purworejo Kabupaten
Purworejo menjadi perhatian khusus bagi pemerintah untuk mengatasi dampak yang terjadi di
masyarakat. Perlu adanya kerjasama antara pihak pemerintah dengan masyarakat untuk
mengatasi dampak dari adanya bencana tanah longsor tersebut. Dalam mengatasinya, perlu
adanya peran aktif masyarakat terutama yang bermukim di daerah rawan bencana tanah longsor.
Salah satu bentuk alternatifnya yaitu pembentukan Desa Tangguh Bencana atau DESTANA. Desa
Tangguh Bencana merupakan suatu program yang dibentuk oleh pemerintah dan diatur dalam
Perka BNPB No. 1 Tahun 2012. Desa Tangguh Bencana sering disebut DESTANA dan merupakan
desa yang memiliki kemandirian untuk menghadapi bencana yang terjadi serta memulihkan dari
dampak yang merugikan.

Desa Donorati sendiri sudah ada program DESTANA ini dari tahun 2017, dan sampai
sekarang berjalan cukup efektif, masyarakat juga antusias untuk mengikuti setiap program yang
diadakan oleh pemerintah terkait Desa Tangguh Bencana. Berdasarkan hasil penelitian, program
desa tangguh bencana telah dibentuk di Desa Donorati, hal ini dikarenakan Desa Donorati
merupakan desa yang rawan akan bencana tanah longsor. Kelembagaan dalam komponen
Program Desa Tangguh Bencana yaitu membentuk forum penanggulangan bencana desa yang
berasal dari unsur pemerintah serta masyarakat, tim relawan serta pengembangan kerjasama
antara sektor dan pemangku kepentingan sebagai upaya pengurangan risiko bencana.
Pembentukan kelembagaan Program Desa Tangguh bencana di Desa Donorati diberi nama Forum
Pengurangan Risiko Bencana (FPRB)

Terdapat beberapa faktor yang menyatakan bahwa penelitian resiliensi korban bencana
penting untuk diteliti. Faktor yang pertama dengan melakukan penelitian ini bisa memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana bencana ini mempengaruhi kehidupan sosial
dan ekonomi masyarakat. Jika memahami lebih dalam akan penelitian ini, maka bisa untuk
rancangan program dan kebijakan yang lebih baik untuk membantu pemulihan masyarakat yang
terdampak. Faktor yang kedua dengan diadakannya penelitian ini untuk mengidentifikasi
komponen ketahanan masyarakat, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi komponen
ketahanan masyarakat, seperti perencanaan, pencegahan, penghindaran, tindakan mitigasi, dan

reaksi menghadapi ancaman. (Connor dan Davidson, 2003). Terdapat beberapa alasan peneliti
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melakukan penelitian di wilayah ini karena bencana tanah longsor yang terjadi di Desa Donorati
pada tahun 2014 hingga tahun 2024 selalu rutin terjadi tiap tahunnya. bencana tanah longsor
yang terjadi di Desa Donorati Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo tiap tahun selalu ada
kejadian dan dapat mengakibatkan bahaya karena bencana ini terjadi secara berkala tiap
tahunnya.

Walaupun jika dilihat dari data Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Purworejo tahun 2024 bencana tanah longsor di Desa Donorati mengalami penurunan kejadian
maupun jumlah jiwa yang terdampak. Hal ini merupakan hasil dari program DESTANA yang
dilakukan oleh Kabupaten Purworejo lewat BPBD Kabupaten Purworejo untuk mengurangi
resiko sebelum terjadinya bencana dengan melakukan berbagai bentuk penyuluhan. Meskipun
sudah ada program DESTANA, tetap dibutuhkan ketahanan masyarakat dalam menghadapi
bencana karena bencana tanah longsor ini terjadi berulang kali setiap tahunnya di Desa Donorati
Kabupaten Purworejo. Oleh sebab itu, peneliti perlu melakukan penelitian terkait resiliensi
korban bencana tanah longsor agar dapat mengambarkan seberapa siap masyarakat dalam

menghadapi bencana tanah longsor terjadi lagi di masa depan.

A. Metode Pengumpulan Data

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian Resiliensi Korban Bencana Tanah
Longsor Di Desa Donorati Kabupaten Purworejo adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan metode survei deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode survei deskriptif
merupakan metode untuk memperoleh gambaran secara empiris mengenai permasalahan yang
akan diteliti. Sidik Priadana & Sunarsi (2021: 211) yang mengemukakan bahwa metode deskriptif
merujuk pada metode penelitian yang menyampaikan suatu fakta dengan cara mendeskripsikan
dari apa yang dilihat, diperoleh, dan dirasakan. Penelitian ini dilakukan untuk memproleh
gambaran secara empiris mengenai Resiliensi Korban Bencana Tanah Longsor. Menurut Creswell
(2015) “Rancangan survei merupakan prosedur dalam penelitian kuantitatif yang digunakan
peneliti untuk mengadminitrasikan suatu survei atau kuesioner ke sekelompok kecil orang yang
disebut sampel) untuk mengidentifikasi tren dalam sikap, pendapat, perilaku atau ciri khusus

sekelompok besar orang yang disebut populasi”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Resiliensi korban bencana bermanfaat untuk membantu masyarakat dalam upaya
menghadapi bencana alam, selain itu resiliensi masyarakat berguna bagi masyarakat untuk

memperkuat kapasitas agar lebih siap menghadapi bencana jika kejadian terulang lagi. United
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Nations International Strategy for Disaster Reduction (UNISDR, 2009) mengemukakan resiliensi
dalam konteks bencana merupakan kemampuan sistem, komunitas, atau masyarakat yang
terdampak bahaya dari bencana untuk melawan, menyerap, beradaptasi, mengubah, dan pulih
dari konsekuensi bahaya secara tepat waktu dan efektif, termasuk memelihara infrastruktur yang
berperan penting dan beroperasi melalui pengelolaan risiko. Cara untuk memperbesar
kemungkinan tercapainya suatu tingkat resiliensi yang tinggi pada lingkup kebencanaan
diperlukannya beberapa langkah yang sangat penting yaitu meliputi bagaimana masyarakat
dapat mengatasi suatu bencana, bagaimana masyarakat dapat beradaptasi dengan suatu bencana
dan yang terakhir bagaimana masyarakat mampu bertransformasi untuk bangkit kembali dari
keterpurukan akibat bencana. Jika semua cara tersebut berhasil dilakukan oleh masyarakat, maka
menghasilkan resiliensi yang tinggi dan masyarakat yang tahan akan bencana alam.

Resiliensi korban bencana dapat diukur dengan menggunakan tiga aspek yaitu kapasitas
mengatasi, kapasitas beradaptasi dan kapasitas bertransformasi. Pelaksanaan penelitian
mengenai resiliensi korban bencana tanah longsor di Desa Donorati yang diukur menggunakan
tiga aspek diatas menunjukkan hasil yang dapat dikategorikan tinggi. Skor rill total dari ketiga
aspek tersebut berjumlah 6433 dari total keseluruhan skor maksimum 7.855. Apabila dilihat dari
jumlah skor rill dapat dibilang ini hasil yang sudah bagus mengingat sudah ada berbagai program
kebencanaan yang ada di Desa Donorati. Berikut merupakan analisis pembahasan lengkap terkait
resiliensi korban bencana tanah longsor di Desa Donorati:

1. Aspek Kapasitas Mengatasi Masalah

Kapasitas mengatasi (coping capacities) menurut United Nations International Strategy
for Disaster Reduction (UNISDR, 2009) adalah kemampuan penduduk, organisasi dan sistem
untuk menghadapi dan mengelola kondisi buruk, keadaan darurat atau bencana yang merugikan
dengan menggunakan keterampilan dan sumber daya yang ada. Aspek kapasitas mengatasi pada
masyarakat Desa Donorati secara umum berada pada kategori resiliensi tinggi dengan perolehan
skor rill 2.363 (82,34%) dari total skor maksimum yang berjumlah 2.905. Terdapat dua
pernyataan pada aspek kapasitas mengatasi yang masih memiliki skor yang sedang dan rendah,
diantaranya adalah menanggulangi kejadian sulit saat bencana tanah longsor dan menyelesaikan
segala masalah bencana tanah longsor. Jika ditinjau dari dua pernyataan diatas memang tidak
dapat dipungkiri bahwa pernyataan pertama mengenai menanggulangi kejadian sulit saat
bencana tanah longsor memang sulit untuk diatasi oleh masyarakat. Tidak sedikit mereka
memilih ragu-ragu pada pernyataan pertama tersebut, dapat dilihat dari skor rill yang tidak
begitu tinggi yaitu 339 dari skor maskimum berjumlah 415. Lebih lanjut pernyataan kedua
mengenai menyelesaikan segala masalah saat bencana tanah longsor juga mendapatkan skor yang
rendah yaitu 230 dari skor maksimum 415. Berdasarkan analisa hasil penelitian pada aspek

kapasitas mengatasi dapat dikaitkan dengan pendapat Burkett (2013) yang beranggapan bahwa
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kapasitas untuk mengatasi bencana alam umumnya berbanding terbalik dengan kerentanan,
semakin tinggi kapasitas untuk mengatasi bencana, semakin rendah kerentanan suatu sistem,
wilayah, komunitas, atau individu.

2. Aspek Kapasitas Beradaptasi dengan Bencana

Tingkat resiliensi masyarakat tidak hanya dipengaruhi oleh aspek mengatasi saja, aspek
lainnya yang dapat mengukur tingkat resiliensi masyarakat adalah aspek kapasitas beradaptasi.
Brooks (2003) berpendapat besarnya kapasitas adaptasi akan menentukan kemampuan suatu
system untuk beradaptasi yaitu memodifikasi atau merubah karakteristik atau tingkah lakunya
untuk dapat mengatasi stress yang aktual atau yang diantisipasi. Rekapitulasi jawaban responden
pada aspek kapasitas beradaptasi mengacu pada hasil penelitian secara keseluruhan dapat
dikatakan sudah berada pada kategori tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari perolehan skor rill
yang mencapai skor 2.039 (81,89%), dari tolal keseluruhan skor maksimum 2.490. Seperti yang
telah dijelaskan bahwa aspek beradaptasi merupakan salah satu aspek yang krusial dalam
mengukur tingkat resiliensi suatu masyarakat akibat bencana.

Jika dilihat dari skor rill diatas memang tergolong kategori resiliensi tinggi, namun
sebenarnya masih terdapat satu dari enam pernyataan yang memiliki skor rill rendah, pernyataan
tersebut terletak pada pernyataan nomor delapan mengenai “saya percaya bahwa saya orang
yang kuat dalam menghadapi bencana tanah longsor”. Hasil dari pengolahan data pada
pernyataan tersebut menghasilkan skor rill yang cukup rendah yaitu 228 dari 415 skor
maksimum. Berdasarkan analisa hasil penelitian mengenai aspek kapasitas beradaptasi dapat
dikaitkan dengan pendapat Cllarvis dan Allan (2013) yang berpendapat bahwa suatu kapasitas
adaptasi yang tinggi disebabkan karena masyarakat yang memiliki organisasi yang kuat dan
sistem sosial yang baik serta lebih efektif dalam menghadapi bencana, sehingga mereka dapat
beradaptasi dengan lebih baik dan mengurangi kerentanan. Lebih lanjut Allan menambahkan
kemampuan sistem sosial budaya masyarakat untuk mengorganisir diri dan mengurangi
kerentanan juga sangat penting dalam meningkatkan kapasitas adaptasi masyarakat.

3. Aspek Kapasitas Bertransformasi

Kapasitas bertransformasi (transformative capacities), yaitu kemampuan untuk
merangkai lembaga yang mendorong kesejahteraan individu dan ketahanan masyarakat yang
berkelanjutan terhadap krisis di masa depan. Dengan cara ini, membangun ketahanan sosial,
terutama dalam hal kepedulian terhadap masyarakat miskin dan terpinggirkan, dapat dinyatakan
sebagai isu politis, tidak hanya teknis (Keck dan Sakdapolrak, 2013). Hasil penelitian pada aspek
bertransformasi pada resiliensi korban bencana tanah longsor di Desa Donorati menunjukkan
bahwa tingkat resiliensi berada pada kategori yang tinggi dengan total skor rill 2.031 (81,63%)

dari total skor maksimum 2490.
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Jika dilihat dari skor rill diatas memang tergolong kategori resiliensi tinggi, namun
sebenarnya masih terdapat satu dari enam pernyataan yang memiliki skor rill rendah, pernyataan
tersebut terletak pada pernyataan nomor delapan belas mengenai “saya siap menghadapi
bencana tanah longsor jika terjadi lagi”. Hasil dari pengolahan data pada pernyataan tersebut
menghasilkan skor rill yang cukup rendah yaitu 230 dari 415 skor maksimum. Berdasarkan
analisa hasil penelitian pada aspek kapasitas bertransformasi dapat dikaitkan dengan pendapat
Lorenz (2010) yang beranggapan bahwa kurangnya pengetahuan dari masyarakat mengenai
suatu bencana dapat menghambat kesejahteraan masyarakat dalam menghadapi risiko bencana

di masa depan.

Kesimpulan

Penelitian ini menggambarkan tingkat resiliensi korban bencana tanah longsor di Desa
Donorati Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode deskriptif. Responden pada penelitian ini adalah masyarakat Desa
Donorati yang diwakilkan oleh kepala keluarga dengan total 83 orang. Resiliensi masyarakat
dalam penelitian ini diukur dari tiga kapasitas, yaitu kapasitas mengatasi masalah, kapasitas
beradaptasi dengan bencana dan kapasitas bertransformasi untuk pulih dari keterpurukan akibat
bencana. Hasil penelitian mengenai resiliensi korban bencana tanah longsor di Desa Donorati
menunjukkan bahwa resiliensi yang telah dimiliki oleh masyarakat Desa Donorati berada pada
kategori tinggi dengan skor sebesar 6.433 dengan persentase 81,59% dari total skor maksimum
sebesar 7.885. Berdasarkan total skor dari ketiga aspek resiliensi tersbut, berikut urutan skor
setiap aspek resiliensi mulai dari yang terkecil hingga terbesar yaitu kapasitas bertransformasi
sebesar 2.031 (81,63%), kapasitas beradaptasi sebesar 2.039 (81,89%), dan kapasitas mengatasi
sebesar 2.363 (82,34%).

Selanjutnya, kapasitas beradaptasi memiliki total skor rill jawaban responden yaitu 2.039
(81,89%) dari total skor maksimum sebesar 2.490, yang mana skor tersebut menunjukkan bahwa
kapasitas beradaptasi berada pada kategori tinggi. Kategori tinggi yang dimaksud dalam kapasitas
ini adalah resiliensi masyarakat Desa Donorati mengenai kapasitas beradaptasi sudah baik dan
perlu untuk ditingkatkan lagi. Cara beradaptasi dengan bencana yang dilakukan oleh masyarakat
Desa Donorati dilakukan bersama dengan gotong-royong sehingga mampu beradaptasi dengan
cepat. Berikutnya, kapasitas mengatasi masalah merupakan kapasitas dengan total skor rill
jawaban responden tertinggi yaitu 2.363 (82,34%) dari total skor maksimum sebesar 2.905, yang
mana skor tersebut menunjukkan bahwa kapasitas mengatasi masalah berada pada kategori
tinggi. Kategori tinggi yang dimaksud dalam kapasitas ini adalah resiliensi masyarakat Desa
Donorati mengenai kemampuan individu dalam mengatasi suatu masalah yang diakibatkan oleh

bencana tanah longsor sudah sangat baik dan harus dipertahankan. Namun, akan lebih baik jika
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ada upaya untuk meningkatkan 159 kapasitas tersebut dengan diadakannya kegiatan yang
menjadi hal baru bagi masyarakat Desa Donorati untuk terus berkembang dan tetap resilien

dalam menghadapi ancaman bencana tanah longsor di masa depan.
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